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ABSTRAK - Batugamping adalah batuan sedimen yang berasal dari organisme laut yang telah mati dan 

berubah menjadi CaCO3. Proses kalsinasi merupakan proses dekomposisi dari senyawa yang berikatan 

secara kimia bertujuan mengubah suatu senyawa karbon menjadi senyawa oksida. Produk hasil kalsinasi 

dengan variasi ukuran dan lokasi batugamping ini berupa CaO yang dikarakteristik dengan XRF dan 

XRD. Desain tungku kalsinasi pada penelitian ini menginovasikan dari tungku kalsinasi tradisional yang 

bertujuan dapat meningkatkan kualitas produk CaO yang dihasilkan. Ukuran batugamping tepung dengan 

waktu kalsinasi 2 jam menghasilkan kadar CaO yang tinggi. Lokasi batugamping di Kab. 50 Kota dengan 

waktu kalsinasi 5 Jam menghasilkan kadar CaO yang tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Menurut (Fathmaulida,2013) Batugamping 

adalah batuan sedimen yang berasal dari 

organisme laut yang telah mati dan berubah 

menjadi kalsium karbonat (CaCO3). Salah satu 

lokasi tambang batugamping yang terdapat di 

Sumatra Barat adalah Kawasan Industri 

Batugamping Bukik Tui yang berlokasi di 

Kelurahan Tanah Hitam, Kota Padang Panjang.  

Kalsinasi berasal dari bahasa Latin yaitu 

calcinare yang artinya membakar kapur. Proses 

kalsinasi yang paling umum adalah 

diaplikasikan untuk dekomposisi kalsium 

karbonat (batugamping, CaCO3) menjadi 

kalsium oksida (kapur bakar, CaO) dan gas 

karbon dioksida atau CO2. 

METODE 

Proses perancangan tungku kalsinasi 

batugamping yaitu :  

1. Didesain tungku kalsinasi menggunakan 

software Skecth Up 

2. Dilakukan pengecekan alat reaktor kalsinasi 

(stainless steel plate tipe 201) 

3. Disesuaikan alat yang akan ditambah dan 

dikurangkana pada reaktor dengan membuat 

pola kerucut dari kertas karton sesuai ukuran 

kalsinasi 

4. Dipasang kerucut penghantar panas kebadan 

tungku dan pemasangan pipa seta plat tipe 

201 sebagai penahan bahan batugamping 

5. Tungku dilapisi dengan gypsum yang 

dicampurkan dengan kapuk dan ditutupi 

oleh seng plat seng talang berukuran 0,2 mm 

 125 cm. 
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 Gambar 1. Blok Diagram Proses Kalsinasi 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 2. Kadar CaO Variasi Ukuran Batugamping 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan 

bahwa kandungan CaO ukuran tepung 

didapatkan kadar CaO 96,283%. Pada ukuran 

tepung sudah memenuhi syarat minimum 

kandungan CaO dalam kapur tohor yaitu 54 %. 

Ukuran batugamping sangat berpengaruh pada 

tingkat perolehan CaO, semakin besar ukuran 

maka energi panas yang diperlukan untuk 

mereduksi batugamping menjadi kapur tohor 

semakin besar pula.  

Pada hasil analisis XRD setelah kalsinasi 

dengan variasi ukuran mengandung fase kalsit 

yang merupakan fase yang paling dominan. 

 

Gambar 3. Kadar CaO Variasi Lokasi Batugamping 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan 

bahwa kandungan CaO di Kabupaten 50 Kota 

yaitu 98,159 %. Pada lokasi Kabupaten 50 Kota 

ini sudah memenuhi syarat minimum kandungan 

CaO dalam kapur tohor yaitu 54 %. Hal ini 

dikarenakan kondisi geologis dari lokasi dan 

tingkat ketinggian di atas permukaan laut pada 

lokasi pengambilan sampel batugamping. 

Pada hasil analisis XRD setelah kalsinasi 

dengan variasi Lokasi mengandung fase kalsit 

yang merupakan fase yang paling dominan. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ukuran merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas kadar CaO yang 

dihasilkan. Ukuran yang paling efektif 

diantara variasi 2 – 3 cm, 1 – 2 cm, dan 

Tepung yaitu Tepung.  

2. Dari 3 titik sampel batugamping di 3 daerah 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten 

Tanah Datar dan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Lokasi yang paling efektif yaitu Kabupaten 

50 Kota. 
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